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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengkategorikan dan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal PISA melalui penerapan Pendekatan Pemodelan Matematika. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI11.7 SMP Negeri 1 Indralaya yang berjumlah
32 orang siswa. Data dikumpulkan menggunakan observasi dan tes. Dari hasil
analisis data didapatkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal
PISA di kelas VIII.7 SMP Negeri 1 Indralaya terkategori baik dengan persentasi
indikator kemunculan terbesar yaitu menerapkan.

Kata-kata Kunci : Soal PISA, Pendekatan Pemodelan Matematika
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ABSTRACT

This research is a quantitative descriptive research that aims to categorize and
desribe the ability of students to solve the PISA problem through the application
of mathematical modelling approach. Subjects in this study were 32 students of
class 8.7 in SMPN 1 Indralaya. This research using observation and test as data
collection techniques. The results showed that in general the ability of students to
solve the PISA problem categorized as good and indicator with the largest
percentage is employing.

Keywords: PISA problem, Mathematical Modeling Approch
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program for International Student Assessment (PISA) merupakan salah satu
program yang diselenggarakan 3 tahun sekali oleh Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD). Tujuan program yang dilaksanakan oleh
OECD ini ialah untuk mengukur kemampuan membaca (reading literacy),
matematika (mathematical literacy) dan Sains (science literacy).

“Mathematical literacy is concerned with the ability of students to analyse,
reason, and communicate ideas effectively as they pose, formulate, solve, and
interpret solutions to mathematical problems in a variety of situations” (OECD,
2016). Maksudnya, literasi matematika berkaitan dengan kemampuan siswa untuk
menelaah, memberi alasan dan mengomunikasikannya secara efektif, serta
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi.
Karena itulah literasi matematika merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
setiap orang untuk dapat digunakan dalam menghadapi masalah nyata pada
kehidupan sehari-hari di masa mendatang.

Hingga tahun 2015 Indonesia telah mengikuti program dari OECD ini
sebanyak 6 kali namun hasil yang didapatkan oleh Indonesia masih sangat jauh
dibawah rata-rata, hasil PISA Indonesia dari tahun 2000 hingga 2015 terlihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Peringkat Indonesia Pada PISA dari Tahun 2000 hingga 2015

Tahun Peringkat Indonesia Jumlah Negara Peserta
2000 39 41
2003 38 40
2006 50 57
2009 61 65
2012 64 65
2015 62 70
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Pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor 386 pada literasi matematika,
dari tahun ke tahun skor yang diperoleh Indonesia memang selalu meningkat
tetapi posisi yang ditempati Indonesia tergolong di urutan bawah dibandingan
negara-negara lain yang ada di Asia Tenggara.

Karena hingga tahun 2015 perolehan hasil skor Indonesia pada PISA tidak
ada peningkatan maka diberlakukanya kurikulum 2013. Pemberlakuan Kurikulum
2013 akan mampu meningkatkan hasil studi PISA, tidak terkecuali dalam aspek
matematika, mengingat di dalamnya akan diperkuat dengan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan standar PISA (Munayati, dkk., 2015).

The concept of mathematical literacy is closely related to several other
concepts discussed in mathematics education. The most important is
mathematical modelling and its component processe. These processes
relate to formulating real world problems in mathematical terms so that
they can be solved as mathematical problems, and then the mathematical
solution can be interpreted to provide an answer to the real world
problem (Kaye Stacey, 2010).

Maksudnya konsep literasi berkaitan erat dengan beberapa konsep yang
dibahas pada pendidikan matematika tapi yang paling penting adalah pemodelan
matematika dan komponan proses. Proses ini berhubungan dengan merumuskan
masalah dunia nyata dalam hal matematika sehingga mereka dapat memecahkan
masalah matematika, dan kemudian dari solusi matematis dapat ditafsirkan untuk
memberikan jawaban terhadap masalah dunia nyata. Kemendikbud (2013)
menyatakan bahwa salah satu prinsip pengembangan kurikulum 2013 yaitu
kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. Hal tersebut sejalan
dengan konsep literiasi matematika pada PISA, sehingga siswa seharusnya
mampu menyelesaiakan soal-soal PISA, yaitu soal-soal yang berhubungan dengan
permasalahan dunia nyata sehingga nantinya siswa dapat menghadapi masalah
nyata pada kehidupannya dimasa mendatang.

Rendahnya literasi matematika itu karena selama ini siswa Indonesia tidak
terbiasa dengan soal pemodelan, dimana kemampuan untuk menerjemahkan
masalah sehari-hari ke dalam bentuk matematika formal dibutuhkan dalam

menyelesaikannya (Edo, dkk., 2013). *““Students’ ability in solving problems of
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mathematics models in PISA that is said to be low due to students are not
accustomed to solve those problems in their learning activity” (Ahyan, dkk.,
2014). Maksudnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada model
matematika di PISA dikatakan rendah dikarenakan siswa tidak terbiasa
memecahkan suatu permasalahan pada kegitan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk menerjemahkan serta
memecahkan masalah sehari-hari ke dalam bentuk matematika formal.
Pendekatan yang sesuai dengan permasalahan tersebut vyaitu pendekatan
pemodelan matematika.

Oswalt (2012) mengemukakan Pemodelan matematika mendorong
pemahaman yang lebih mendalam tentang ide-ide matematika dan melatih siswa
untuk mencerminkan, menafsirkan dan merumuskan rencana ketika disajikan
masalah yang tidak biasa. Ketika digunakan dengan benar, pemodelan matematika
mendorong siswa untuk berhenti melihat matematika sebagai teknik dan prosedur
dan mulai melihat matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah
(Bunayati, dkk., 2016). Pemodelan matematika dapat dijadikan salah satu cara
menjembatani konsep matematika yang abstrak dengan masalah dari dunia nyata
sehingga dengan menggunakan langkah-langkah yang ada pada pendekatan
pemodelan matematika siswa dapat menemukan solusi untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.

Pembelajaran pemodelan mengajarkan siswa tentang pemecahan masalah
matematika yang sebenarnya, pemodelan menyajikan masalah dalam tindakan,
bukan hanya sebagai suatu rumus yang dituliskan di papan tulis (Nadiah, dkk.,
2015). Maka dengan menggunakan pendekatan pembelajaran pemodelan
matematika siswa juga dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga pendekatan pemodelan matematika dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian mengenai pendekatan
pemodelan matematika, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ismita (2016)

dari penelitian tersebut diketahui bahwa dengan menerapkan pendekatan
3
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Mathematical Modelling pada materi Geometri Transformasi dapat mendukung
kemampuan pemodelan matematika siswa. Selain itu Wulandari, (2016)
berpendapat bahwa pembelajaran dengan pendekatan pemodelan matematika
berpengaruh pada kemampuan argumentasi siswa serta menurut Zahara (2009)
bahwa terdapat pengaruh antara pendekatan pemodelan matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Dari penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya masih jarang penelitian mengenai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal PISA menggunakan pendekatan pemodelan matematika.

Pada soal-soal PISA banyak menuntut kemampuan pemodelan dan
pemecahan masalah. Di dalam soal-soal PISA terdapat delapan ciri kemampuan
kognitif ~ matematika yaitu thinking and reasoning, argumentation,
communication, modelling, problem posing and solving, representation, using
symbolic, formal and technical language and operations, and use of aids and
tools (Silva, 2011).

Karena hasil PISA Indonesia yang masih rendah dan soal-soal PISA banyak
menuntut kemampuan pemodelan matematika maka sesuai uraian diatas
pendekatan pemodelan merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan.
Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian tentang “Kemampuan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal PISA Melalui Penerapan Pendekatan

Pembelajaran Pemodelan Matematika”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Bagaimanakah kemampuan matematika siswa dalam meyelesaikan soal

PISA dengan menggunakan pendekatan pembelajaran pemodelan matematika?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui kemampuan matematika siswa dalam meyelesaikan soal PISA
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran pemodelan matematika.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Agar dapat membantu melatih kemampuan matematika siswa terutama
kemampuan dalam meyelesaikan soal PISA dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran pemodelan matematika.

2. Bagi Guru
Agar pendekatan pembelajaran pemodelan matematika ini dapat dijadikan
sebagai alternatif pendekatan yang diterapakan dikelas.

3. Bagi Peneliti
Agar dapat dijadikan sebagai refererensi dalam melakukan penelitian serta
menambah pengetahuan mengenai pendekatan pembelajaran pemodelan

matematika.
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